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1ANALISIS PENGARUH RASIO CAMEL TERHADAP KINERJA KEUANGAN
PERBANKAN SYARIAH DI INDONESIA TAHUN 2010-2014
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh CAR, PPAP, NPM, BOPO
dan LDR terhadap ROA. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 6
perusahaan dengan data 30. Alat analisis yang digunakan Uji asumsi Klasik, regresi linier
berganda, uji t, uji F dan koefisien determinan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada
secara parsial variabel Capital Adequacy Ratio (CAR), Penyisihan Penghapusan Aktiva
Produktif (PPAP), Net Profit Margin (NPM), dan Loan to Deposit Ratio (LDR)
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Sedangkan
pada Biaya Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh negatif signifikan
terhadap Return On Asset (ROA). Secara Simultan variabel Capital Adequacy Ratio
(CAR), Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP), Net Profit Margin (NPM),
Biaya Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO), dan Loan to Deposit Ratio (LDR)
berpengaruh positif signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Pada koefisien
determinan nilai r square 0,436 dapat diartikan bahwa variabel Capital Adequacy Ratio
(CAR), Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP), Net Profit Margin (NPM),
Biaya Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO), dan Loan to Deposit Ratio (LDR)
terhadap Return On Asset sebesar 43,6% dan sisanya masih ada variabel lain sebesar
56,4%.
Kata Kunci: Capital Adequacy Ratio (CAR), Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif
(PPAP), Net Profit Margin (NPM), Biaya Operasional/Pendapatan
Operasional (BOPO), Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Return On Asset
(ROA).
ABSTRACT
This study aimed to analyze the effect of CAR, PPAP, NPM, BOPO and LDR to
ROA. The sample used in this study amounted to 30. 6 companies with the data analytical
tool used classical assumption test, multiple linear regression, t-test, F and determinant
coefficient. The results showed that the partial variable Capital Adequacy Ratio (CAR)
Allowance, Earning Assets (PPAP), Net Profit Margin (NPM), and Loan to Deposit Ratio
(LDR) has positive and not significant to the Return On Asset (ROA), While on Operating
Expenses / Operating Income (BOPO) significant negative effect on Return on Assets
(ROA). Simultaneous variable Capital Adequacy Ratio (CAR), Allowance for Assets
(PPAP), Net Profit Margin (NPM), Operating Expenses / Operating Income (BOPO), and
Loan to Deposit Ratio (LDR) significant positive effect on Return On Asset ( ROA). At
determinant coefficient r square 0.436 means that the variable Capital Adequacy Ratio
(CAR), Allowance for Assets (PPAP), Net Profit Margin (NPM), Operating Expenses /
Operating Income (BOPO), and Loan to Deposit Ratio (LDR) on Return on Assets
amounted to 43.6% and the rest there are other variables of 56.4%.
Keywords : Capital Adequacy Ratio ( CAR ) , Allowance for Assets (PPAP ) , Net Profit
Margin (NPM ) , Operating Expenses / Operating Income ( BOPO ) , Loan to
Deposit Ratio ( LDR ) and Return on Assets ( ROA ).
21. PENDAHULUAN
Perbankan merupakan elemen penting dalam pembangunan suatu Negara. Hal ini
tercermin dalam pengertian perbankan secara teknik yuridis, yaitu sebagai badan usaha
yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan nya
kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan bentuk-bentuk lainnya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup orang banyak. Selain itu fungsi bank sebagai lembaga
termediasi keuangan (financial intermediary institution) tersebut sangat menentukan bagi
sukses tidaknya pembangunan Negara. Keberadaan bank sendiri sangat tergantung oleh
adanya kepercayaan dari masyarakat. Prinsip kepercayaan menjadi ruh dari kegiatan
perbankan (Ummam, 2011:1).
“fungsi intermidiasi perbankan terus mengalami perbaikan seiring dengan pulihnya
kepercayaan masyarakat, permodalan dan kualitas asset, tetapi untuk penyaluran kredit di
Indonesia masih tergolong lambat”. Berdasarkan laporan perkembangan perbankan dari
Bank Indonesia hingga akhir tahun 2007 dikatakan “kinerja industry perbankan terus
membaik dengan peran intermidiasi yang semakin meningkat dan telah meningkatkan
profitabilitas perbankan, meskipun perbandingan antara seluruh jumlah kredit yang
diberikan bank dengan dana yang diterima bank yang tercermin dalam loan to deposit
ratio belum mencapai 80% sesuai yang ditetapkan Bank Indonesia.
Namun perjalanan perbankan Indonesia tak semudah yang kita lihat, apalagi sektor
perbankan syariah tentunya. Krisis ekonomi yang melanda di Indonesia sejak pertengahan
tahun 1997 dan krisis global tahun 2008 mengakibatkan kesulitan di berbagai sektor
antara lain pembengkakan nilai dan pembayaran hutang luar negeri, kesulitan likuiditas
dan mengakibatkan seluruh potensi-potensi ekonomi mengalami penurunan dan
diambang kebangkrutan. Krisis moneter mengakibatkan banyaknya bank yang mengalami
kredit macet. Hal tersebut mempengaruhi iklim investasi pasar modal dibidang perbankan
baik secara langsung maupun tidak langsung.
Dari sisi perbankan (Harmanta dan Ekananda, 2005:71), krisis tersebut
mengakibatkan melambat nya dana pihak ketiga dan berdampak turunnya lending
capacity perbankan, sehingga mengurangi kemampuan bank dalam penyaluran kredit.
Kondisi lain yang dihadapi perbankan adalah tingginya kredit macet dan timbulnya
masalah penurunan permodalan.
Langkah strategis yang dapat dilakukan adalah dengan cara memperbaiki kinerja
bank. Kinerja yang baik suatu bank diharapkan mampu meraih kembali kepercayaan
masyarakat terhadap bank itu sendiri atau sistem perbankan secara keseluruhan, pada
3posisi lain kinerja bank dapat pula dijadikan sebagai tolak ukur kesehatan bank tersebut.
Kinerja (performance) perusahaan merupakan hasil yang dicapai oleh manajemen untuk
mencapai tujuan yang ingin dicapai oleh perusahaan diantaranya adalah untuk
menghasilkan keuntungan atau laba dan meningkatkan nilai perusahaan.
Untuk menilai kinerja perusahaan dapat menggunakan analisis laporan keuangan.
Berdasarkan laporan keuangan dapat dihitung sejumlah rasio keuangan yang lazim
dijadikan dasar penilaian tingkat kesehatan bank. Hasil analisis laporan keuangan akan
membantu menginterpretasikan berbagai hubungan kunci serta kecenderungan yang dapat
memberikan dasar pertimbangan mengenai potensi keberhasilan perusahaan di masa
mendatang (Almilia dan Herdiningtyas, 2005).
1.1 Pengertian Analisa Laporan Keuangan
Setiap perusahaan, baik bank maupun nonbank pada suatu waktu (periode tertentu)
akan melaporkan kegiatan keuangannya. Informasi tentang proses keuangan perusahaan,
kinerja perusahaan, aliran kas, dan informasi lainnya yang berkaitan dengan segala
sesuatu tentang keuangan dapat diperoleh dari laporan keuangan. Laporan keuangan
merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan, serta merupakan ringkasan dari
transaksi keuangan tersebut disusun dengan maksud untuk menyediakan informasi
keuangan mengenai perusahaan kepada pihak-pihak yang brkepentingan sebagai bahan
pertimbangan dalam pengambilan keputusan-keputusan ekonomi. Oleh karena itu,
laporan keuangan merupakan sumber informasi utama untuk berbagai pihak yang
membutuhkan (Ummam, 2013:332).
Kasmir (2012:280) menyatakan bahwa, laporan keuangan bank menunjukan
kondisi keuangan bank secara keseluruhan. Dari laporan ini terlihat kondisi bank yang
sesungguhnya, termasuk kekuatan dan kelemahan yang dimiliki. Laporan ini juga
menunjukan kinerja manajemen bank selama periode tertentu. Dengan membaca laporan
ini, pihak manajemen dapat memperbaiki kelemahan yang ada serta mempertahankan
kekuatan yang dimilikinya.
1.2 CAMEL
Camel Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia Nomor 6/10/PBI/2004 tanggal 12
April 2004 tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, bank wajib
melakukan penilaian tingkat kesehatan bank secara triwulan dan mulai tahun 2012
penilaian sendiri (selfassessment) dilakukan paling kurang setiap semester untuk posisi
akhir Juni dan Desember, apabila terdapat perbedaan hasil penilaian yang dilakukan
antara bank itu sendiri dengan yang dilakukan oleh Bank Indonesia maka yang berlaku
4adalah hasil penilaian yang dilakukan oleh Bank Indonesia (Pandia, 2012:224).
Berdasarkan pada PBI No.6/10/PBI/2004 mulai diberlakukan “Metode CAMELS” yang
didasarkan pada “Metode CAMEL” dengan tambahan unsur penilaian “Sensitivity to
Market Risk” untuk mengantisipasi risiko terhadap pasar. Capital atau modal adalah
faktor penting bagi suatu perusahaan dalam rangka pengembangan usaha serta untuk
menampung risiko-risiko yang mungkin terjadi.
Aset adalah hal yang tidak kalah pentingnya dibandingkan dengan modal, karena
aset menopang jalanya usaha bank (Pandia, 2012:225). Penilaian didasarkan kepada
kualitas aktiva yang dimiliki bank. Penilaian terhadap faktor kualitas aktiva produktif
dapat dinilai dengan rasio Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) yang di
bentuk oleh bank terhadap Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif yang wajib
dibentuk oleh bank.
Management Pendekatan ini mengacu pada pengukuran terhadap Manajemen
Umum dan Manajemen Risiko dengan menggunakan Kuisioner, tapi pengukuran
menggunakan kuisoner sangat sulit untuk dilakukan karena berhubungan erat dengan
kerahasiaan suatu bank atau aspek-aspek intern bank yang tidak sembarangan
dipublikasikan. Berdasarkan pada hal tersebut digunakan rasio Net Profit Margin (NPM).
Hal ini dikarenakan rasio NPM erat kaitannya dengan aspek-aspek manajemen yang
dinilai, baik dalam manajemen umum maupun manajemen risiko, di mana net income
dalam aspek manajemen umum mencerminkan pengukuran hasil dari strategi keputusan
yang dijalankan dan dalam tekniknya dijabarkan dalam bentuk sistem pencatatan,
pengamanan, dan pengawasan dari kegiatan operasional bank dalam upaya memperoleh
operating income yang optimal. Sedangkan net income dalam manajemen risiko
mencerminkan pengukuran terhadap upaya mengeliminir risiko likuiditas, risiko kredit,
risiko operasional, risiko hukum, dan risiko pemilik dari kegiatan operasional bank, untuk
memperoleh operating income yang optimal (Rizky, 2012:24).
Earning Penilaian didasarkan pada rentabilitas suatu bank yang dilihat kemampuan
suatu bank dalam menciptakan laba. Adapun komponen yang dinilai adalah Liquidity
Penilaian dilakukan untuk menentukan tingkat likuiditas bank yang didasarkan pada rasio
Loan to Deposit Ratio (LDR), yaitu perbandingan antara Kredit terhadap dana yang
diterima oleh bank atau Dana Pihak Ketiga (DPK).
2. METODE PENELITIAN
Analisis ini digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen apakah masing-masing variabel independen
5berhubungan positif atau negatif untuk memprediksi nilai dari variabel dependen
apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. Adapun variabel
independen yang terdapat dalam penelitian ini  antara lain CAR, PPAP, NPM, BOPO
dan LDR yang diuji pengaruhnya terhadap variabel dependen kinerja keuangan yang
diproksikan oleh ROA. Maka didapatkan rumus persamaan regresi linier berganda
sebagai berikut:= + + + + + +
Keterangan:
Y = Return On Asset (ROA)
Α = Koefisien Konstanta
= Koefisien Regresi Variabel Independen
CAR = Capital Adequecy Ratio
PPAP = Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif
NPM = Net Profit Margin
BOPO = Biaya Operasional / Pendapatan Operasional
LDR = Loan to Deposit Ratio
3. PEMBAHASAN
3.1 Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Return On Asset
Hasil ini menggambarkan bahwa pada CAR berpengaruh positif adalah semkin
tinggi CAR, semakin tinggi ROA. Tingginya CAR menunjukkan bahwa modal bank
semakin besar, sehingga bank lebih leluasa dan memiliki peluang yang cukup besar untuk
melakukan ekspansi kredit. Dan tidak signifikan berarti pada variabel ini tidak menjadi
saah satu prediksi dalam melihat investasi yang dikeluarkan perusahaa. Tetapi disisi lain
tingginya CAR juga dapat menambah kepercayaan masyarakat terhadap bank, karena
jaminan dana masyarakat semakin tinggi. Dengan bertambahnya modal bank dan
bertambahnya kepercayaan masyarakat terhadap bank, maka bank dapat melakukan
ekspansi kredit untuk meningkatkan pendapatan operasionalnya.
3.2 Pengaruh Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) Terhadap Return
On Asset
Hasil dapat menggambarkan bahwa pada perngaruh positif artinya semakin besar
PPAP yang diperoleh maka semakin besar ROA. Pada hasil tidak signifikan dapat
diartikan bahwa Pembentukan PPAP yang merupakan salah satu ukuran terhadap
besarnya cadanagn kemungkinan tidak tertagihnya (terealisasikannya penempatan dana).
6Hal tersebut dikarenakan kemungkinan tidak tertagihnya dana yang ditanamkan relative
kecil jadi besarnya PPAP tidak berpengaruh terlalu besar terhadap ROA.
3.3 Pengaruh Net Profit Margin (NPM) Terhadap Return On Asset
Rasio ini dimaksudkan untuk mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan
laba bersih (net income) dari kegiatan operasional bank. Semakin besar nilai NPM, maka
semakin bagus kinerja bank dari sudut manajemennya, yang akan mempengaruhi
kenaikan ROA. Hal tersebut disebabkan karena semakin tinggi NPM suatu bank maka
akan semakin tinggi pula laba bersih yang diperoleh bank tersebut. Dan Berpengaruh
tidak signifikan artinya NPM bukan menjadi salah satu prediksi yang kuat bagi investor
dalam melihat efisiensi perbankan dalam menggunakan asset yang dimiliki.
3.4 Pengaruh Rasio Biaya Operasional (BOPO) Terhadap Return On Asset
Hasil ini menggambarkan bahwa semakin besar jumlah biaya operasi (BOPO),
semakin rendah ROA. Kondisi ini terjadi disebabkan setiap peningkatan biaya operasi
bank yang tidak dibarengi dengan peningkatan pendapatan operasi yang lebih besar akan
berakibat berkurangnya laba sebelum pajak.
3.5 Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) Terhadap Return On Asset
Hasil ini menunjukkan berpengaruh positif artinya bahwa semakin tinggi LDR
yang semakin riskan kondisi likuiditas bank, sebalijnbya semakin renda LDR
menunjukkan kurannya efektifitas bank dalam menyalurkan kredit. Semakin tinggi LDR
maka semaki tinggi dana yang disalurkan ke dana pihak ketiga. Jika rasio LDR bank
berada pada standar yang diterpkan oleh Bank Indonesia, maa laba yang diperoleh bank
tersebut akan meningkat. Dengan meningkatnya laba, maka ROA juga meningkat.
4. PENUTUP
Berdasarkan hasil analisis yang sudah dibuat di Bab IV dapat disimpulkan secara
ringkas sebagai berikut:
4.1 Variabel CAR, t hitung sebesar 0,768 dengan sig. 0,450. Nilai ini lebih besar
daripada 0,05 dapat diartikan bahwa koefisien variabel Capital Adequacy Ratio
(CAR) secara parsial mempunyai pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
Return On Asset (ROA).
4.2 Variabel PPAP, t hitung sebesar 1,305 dengan sig. 0,204. Nilai ini lebih besar
daripada 0,05, dapat diartikan bahwa koefisien variabel Penyisihan Penghapusan
Aktiva Produktif (PPAP) secara parsial mempunyai pengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap Return On Asset (ROA).
74.3 Variabel NPM, t hitung sebesar 0,132 dengan sig. 0,896. Nilai ini lebih besar
daripada 0,05 dapat diartikan bahwa koefisien variabel Net Profit Margin (NPM)
secara parsial mempunyai pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Return On
Asset (ROA).
4.4 Variabel BOPO, t hitung sebesar -3,284 dengan sig. 0,003. Nilai ini lebih besar
daripada 0,05 dapat diartikan bahwa koefisien variabel Biaya Operasional (BOPO)
secara parsial mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap Return On Asset
(ROA).
4.5 t hitung sebesar 0,299 dengan sig. 0,767. Nilai ini lebih besar daripada 0,05 maka Ho
diterima dapat diartikan bahwa koefisien variabel Loan to Deposit Ratio (LDR)
secara parsial mempunyai pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Return On
Asset (ROA).
4.6 Nilai F-hitung sebesar 3.707 dengan nilai signifikansi (sig) sebesar 0,013. Oleh
karena nilai signifikansi 0,013 < 0,05, maka terdapat pengaruh yang signifikan
antara variabel CAR, NPM, PPAP, BOPO, dan LDR terhadap variabel ROA secara
bersama-sama (simultan) atau dapat diartikan bahwa model dalam penelitian ini
layak untuk diteliti.
4.7 Nilai r square ( ), yaitu 0,436 atau 43,6%. Hal ini berarti 43,6% variasi ROA yang
bisa dijelaskan oleh variasi dari kelima variabel bebas atau independen yaitu Capital
Adequacy Ratio (CAR),Penyisihan Penghapusan Aktifa Produktif (PPAP), Net Profit
Margin (NPM), Biaya Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO), dan Loan to
Deposit Ratio (LDR), secara simultan. Sedangkan sisanya sebesar 100% - 43,6% =
66,4% dijelaskan oleh sebab-sebab lain.
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